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ABSTRAK

Pemberian 17a-metiltestosteron ddam emuisi w/o/w berfungs sebagai hormon regulatur yang bekerja secara langsung mempengaruhi
organ target (Jiipotalumus-hipojisis-gonad) untuk perkembangan gonad. Tujuan penelitian ini adalah Tujuannya untuk mengetahui
dek 17aMT terhadap perkembangan gonad ikan betok, dengan harapan dapat mengatasi masalah kesulitan ikan betok memijah
dalam segala musim. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Jurusan Perikanan Faperta Universitas Palangka Raya selama 6
bulan. Percobaan ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Masing-masing ulangan
menggunakan 10 ekor ikan uji sebagai sampel setiap kali pengamatan yang diambil dari masing-masing perlakuan dipelihara 40
ekor ikan uji. Empat perlakuan tersebut adalah konsentras hormon yang digunakan antara lain; 100 ug/kg 17a&MT (A), 200 ug/
kg 17aMT (B), 300 ug/kg 17aMT (C), dan tanpa 17aMT (D). Hasil penelitian perkembangan gonad ikan betok dengan
menggunakan rangsangan 17a-metiltestosteron 200 ug/kg dalam emuisi w/o/lw dapat meningkatan konsenrasi testosteron pada 15
hari pertama dan estradiol-17|3 pada hari ke 45, mempercepat perkembangan sebaran frekwens diameter telur €'0.20 mm 71.00%
pada hari ke 60, mempercepat perkembangan persentase posis inti sal telur keposisi germinal vesicle breakdown (GVBD) pada
hari ke 60 sebesar 17.50%.

Kata kunci: lkan betok, Anabas testudineus, perkembangan, |7a-metiltestosteron.

ABSTRACT
The purpose of this study was to evaluate the effect of water in oil in water (W/o/w) emulsion containing 17a-methyltestosterone
on gonad development of climbing perch. The results showed administration of 200 ug/kg 170-methyltestosterone in w/o/w
emulsion enhanced gonad development of climbing perch. In this treatment, testosterone concentration increased but estradiol-
17p concentration decreased. Both hormones ranged 10,55-15,13 ng/dl and 0.96-5.66 ng/dl, respectively. This treatment aso
accelerated the development of egg diameter which were eggs €' 0.20 mm became 71.00% d&fter 60 days, and development of egg
nucleus position into germinal vesicle breskdown (GVBD) in day 60 was about 17.50%.

Key words: Climbing perch, Anabas testudineus, Gonad development, 17a-metiltestosteron.

PENDAHULUAN

Ikan betok {Anabas testudineus Bloch) adalah
iken air tawar yang hidup di perairan rawa, sungai,
danau dan genangan air lainnya. Pemijahan ikan betok
di perairan daminyaberlangsung sekali ddam setahun
di musm penghujan (Muhammad et al., 2003). lkan
betok termasuk jenis ikan yang sangat sulit dipijahkan
secara dami pada kolam-kolam budidaya walaupun
dalam keadaan sudah matang gonad. Padahal, ikan
betok sangat digemari masyarakat Kaimantan, karena
cita rasanya yang enak dan gurih serta mempunyai
nilai ekonomis. Hargaikan betok ukuran konsums yang
ditangkap dari perairan alaminya berkisar antara Rp
30.000 sampai Rp 50.000 per kilogram.

'Diterima: 08 Oktober 2010 - Disetujui: 22 Nopember 2010

Gonad adalahitilah organ reproduksi padaikan
betina dikenal dengan nama sd telur dan pada ikan
jantan dikenal dengan nama sperma.  Perkembangan
gonad ikan berada di bawah kontrol poros
hipotalamus-hipofisis-gonad yang dipengaruhi oleh
sinyal lingkungan, sistem hormon dan organ
reproduksi (Zairin, 2003). Perkembangan gonad pada
ikan betina adalah proses berkembangnya/b//ce/ oocit
yang kemudian berhenti apabila gonad telah mencapai
ukuran maksimum.

Rangsangan hormon dari luar tubuh dapat
dilakukan dengan manipulasi hormonal berupa
suntikan dan implantas hormon, yang tidak lain adalah
upaya "potong kompas® menggantikan sinyal
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lingkungan. Pada spesies yang tidak dapat memijah
secara sepontan di dalam wadah budidaya, manipulas
hormonal mutlak diperlukan (Zairin, 2003). Untuk
memenuhi harapan tersebut salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah meningkatkan produktivitas
budidaya melalui reproduksi ikan, sistem rangsangan
hormonal.

Hormon 17aMT memiliki struktur dasar seperti
testosteron ditambah satu gugus metil (CH3) yang
berhubungan dengan unsur karbon ke-17.  Struktur
testosteron alami memiliki struktur kimia hampir sama
dengan estradiol-17p, kecuali atom O padatestosteron
diganti dengan OH padaestradiol-170 (Ernawati, 1999).
Pemberian hormon 17a-MT dalam bentuk emuls w/o/
w dapat meningkatkan konsentrasi testosteron pada
plasma darah, karena adanya aktivitas kerja hormon
FSH akibat umpan balik positif dari pemberian 17&
MT. Akibat kerja enzim aromatase di lapisan
granulosa, testosteron dikonversi menjadi estradiol -
170, s"anjutnya estradiol-17p ini akan merangsang hati
mensintesis vitelogenin  untuk mempercepat
pertumbuhan oocit (Sularto, 2002; Isriansyah, 2005;
dan Supriyadi, 2005).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini dilakukan untuk memanipulasi perkembangan gonad
secarahormonal melalui penyuntikan hormon 17aMT
dalam emuls w/o/w untuk mempercepat perkembangan
gonad ikan betok. Tujuannya untuk mengetahui efek
17aMT terhadap perkembangan gonad ikan betok,
dengan harapan dapat mengatas masalah kesulitan
ikan betok memijah dalam segalamusim.

METODEPENELTTIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Jurusan Perikanan Fakultas Pertanian Universitas
Palangka Raya selama 6 bulan (Maret sampai Agustus
2009), dan untuk menganalisis konsentrasi testosteron
di laboratorium Fisiologi Ternak Fakultas Kedokteran
Hewan |PB, konsentrasi estradiol di laboratorium Klinik
Prodia Bogor dan histologi telur di laboratorium
Kesehatan lkan Departeman Budidaya Perairan Ingtitut
Pertanian Bogor (1PB), menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan.
Masing-masing ulangan menggunakan 10 ekor ikan
uji. Empat perlakuan tersebut adalah konsentrasi
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hormon yang digunakan antara lain: 100 ug/kg 17&
MT (A), 200, ug/kg 17a&MT (B), 300 ugkg 17aMT (C),
dantanpal 7a-M T(D).

Emuls water in oil in water (w/o/w) dibuat
menggunakan metode Morishita et al. (1998) dengan
tahapan sebagai berikut:

1. Pembuatan fase dadam {inner fase). Geatin
dilarutkan dalam larutan PBSdengan konsentras
5% (bobot/volume) dan diaduk.

2. Pembuatan fase minyak dengan mencampur20%
Span 80 dan 80% minyak zaitun.

3. Pencampuran fase ddam dan fase minyak dengan
rasio 14 dengan menggunakan homogenizer
berkecepatan 10.000 rpm sddama 5 menit pada suhu
25°C, hingga terbentuk emulsi w/o.

4. Pembuatan fase cairan luar, mencampurkan tween
80 ke dalam akuabidest dengan konsentrasi 3%
(volume/volume).

5. Pencampuran emuls w/o dengan fase cairan luar
menggunakan homogenizer berkecepatan 500 rpm
selama lima menit pada suhu 25°C (membentuk
emuls w/o/w) dengan perbandingan 1:4:5.

6. Penambahanhormon 17aMT 100 ug/kg, 200 ug/
kg, dan 300 ug/kg padasetiap 10 cc w/o/w (larutan
stok).

Pencampuran emuls w/o dengan fase cairan luar
addah untuk membentuk sistem penyebaran tetesan
minyak yang mengandung tetesan air berukuran kecil
sehingga berfungd sebagai membran pembawa yang
dapat mengontrol dan memperpanjang pelepasan
hormon dalam tubuh ikan.

Induk ikan betina uji berasal dari hasil
domestikasi sebanyak 155 ekor dengan kisaran bobot
tubuh 50-55 gram. Penyuntikan hormon perlakuan
dilakukan pada bagian infra-muscular dengan dosis
0.5 cc setigp harike-0,15,30, dan45.

Ikan uji dipelihara daam 4 buah happa (jaring
nilon sagi empat) berukuran 1x3x0.75 meter ditempatkan
padabak semen berukuran 3x4x1.20 meter. Tata letak
penempatan happa dilakukan secara acak. Selama
pemeliharaan, ikan uji diberi pakan komersil berbentuk
pelet (fengli) dengan kandungan protein 40% (5% dari
bobot tubuh) dengan frekuens pemberian 2 kali sehari
(pagi dan sore).

Tiga parameter uji yang dilakukan antara lain:



1. Konsentras testosteron dan estradiol padaplasma
darah ikan betok. Pengamatan dilakukan pada hari
ke-15, 30, dan 45 setelah pemberian hormon 17&
MT. Jumlah ikan sampd yang diambil darahnya
sebanyak 10 ekor. Setigp kai pengamatan 0.5-1.0
ml darah diambil dari bagian pangkal ekor ikan yang
sudah dibius dengan benzocain 10 mg/l
menggunakan spoit yang sudah diberi anti
koagulan. Sampd darah yang diambil dimasukkan
ke dalam tabling vacutainer (5 ml) dan disentrifus
selama 10-15 menit, untuk diambil supernatannya.
Sdlanjutnya supernatan ini dimasukan ke dalam
eppendorfdan dismpan pada lemari pendingin(-20
°C). Pengamatan konsentrasi testosteron adalah
dengan menggunakan metode RIA dan pengamatan
konsentras estradiol mengunakan metode CEl.

2. Sebaran frekuens diameter telur dan persentase
posis inti sd telur. Pengamatan dilakukan pada
hari ke-30, 45, dan 60 setelah pemberian hormon.
Sebanyak 200 butir telur setiap perlakuan diambil
dengan cara membedah ikan sampel. Telur
diawetkan dengan asam pikrat, formal-dehida 40%
dan asam asetat 100% (15:5:1) dan dibiarkan selama
24 jam, lau diganti dengan akohol 70%. Diameter
telur diukur menggunakan mikroskop dan
pengamatan inti s telur dengan cara histologi
menggunakan metode Hinton (1990).

3. Pengamatan bobot tubuh ikan betok (10 ekor per
perlakuan) dilakukan padahari ke-0,15,30,45, dan
60.

Kualitas air pada waktu penelitian
perkembangan gonad adalah seperti terterapada Tabd
1

Batas kisaran kualitas air tersebut dapat
mendukung perkembangan gonad ikan betok yang
diberi hormon 17aMT. MenurutZairin (2003), kuditas
air sebagai faktor pendukung dalam ha proses

Tabd 1. Kualitas airhasil pengamatan

Kualitas Air Pada Waktu Perkembangan Gonad | Kisaran Nilai
a  Suhu haian (°C) 27.83-30.37
b.  Oksigen terlarut (ppm) 3.74-4.89
c. Dega keasaman (pH) 5.83-6.37
d. Karbondioksida (ppm) 14.08-19.36
e Amoniak (ppm) 0.00-0.27
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hormonal dalam tubuh ikan.

Data hasl perkembangan gonad dibuat dalam
bentuktabulasi. Data kehomogenan dianalisis dengan
Uji Bartlett, biladata sudah homogen dilakukan andisis
sidikragam (ANOVA) dengan uji Fdan bilaterdapat
perbedaan nyata atau sangat nyata dilakukan uji
Wilayah Ganda Duncan (Mattjik dan Sumertgaya,
2000).

HASIL
Konsentras testosteron

Konsentrasi testosteron pada plasma darah
ikan betokyang diberikan suntikan 17a&MT mengalami
penurunan (Gambar 1).

Pemberian  suntikan  17a-MT  dapat
mempercepat aromatisas testosteron menjadi
estradiol, pemberian suntikan 200 |ig’lkg 17a-MTpada
awd percobaan dan pemberian suntikan 100 ug/kg 17a
MT pada awa percobaan dan 15 hari berikutnya
(konsentrasi  testosteron meningkat). Pemberian 300
ugkg 17a-MT dapat menyebabkan penurunan
konsentras testosteron pada hari ke 15 =3,31 ng/dl,
padahari 30 = 2,58 ng/dl, dan hari ke 45 =253 ng/dl.
Konsentras estradiol

Konsentrasi estradiol adalah banyaknya
kandungan hormon estradiol (hormon betina) pada
plasma darah untuk merangsang hati mensintess
vitelogenin. Pada plasma darah ikan betok yang
diberikan suntikan 17a-MT terjadi peningkatan
konsentras estradiol setiap kali pengamatan (Gambar
2>

Konsentrasi estradiol tertinggi pada pemberian
suntikan hormon 3 00ug/kg 17a-MThari ke-15 = 10,55
ng/dl, hari ke-30 = 14,05 ng/dl, danhari ke-60= 1513
ng/dl. Sedangkan konsentrasi estrgiiol yang terendah
terjadi pada pemberian suntikan hormon 200 uglkg 17a
MT ke-15 = 0,96 ng/dl, hari ke-30 = 140 ng/dl, dan hari
ke-60 = 5,66 ng/dl. Berdasarkan hasl andlisis, ternyata
konsentras estradiol pada plasma darah ikan betok
terdapat perbedaan yang nyata di antara perlakuan
(P<0,05), di mana pemberian suntikan hormon 300
ug/lkg 17aMT lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya, hal ini disebabkan terjadi konvers
testosteron menjadi estradiol. Pemberian MT jumlah
yang cukup dapat mengontrol proses aromatisasi
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testosteron menjadi estradiol terjadi pada dosis
pemberian 200 uglkg MT.

Sebaran frekuens diameter telur ikan betok
Perkembangan diameter telur adalah
pertambahan ukuran diameter telur pada saat tertentu
yang dinyatakan dalam satuan milimeter.
Perkembangan sebaran frekuens diameter telur ikan
betok yang diberi suntikan 17aMT pada hari ke-30,
45, dan, 60 dapat di lihatpada Gambar 3.
Perkembangan sebaran frekuend diameter telur

KONSENTRASI TESTOSTERON PADA PLASMA DARAH IKAN BETOK

Konsentrasi Testosteron
(ng/dl)
O B N W B U O N

OHg/kg

100He/ke

Seteiah Penyuntikan MT
| Hari ke 30 m Hari ke 45

ikan betok yang diberikan suntikan 17aMT terjedi
perkembangan lebih pesat pada pemberian suntikan
200 ug/kg 17a-MT) hari ke-30 diameter telur 0.20 mm =
4butir (2%), hari ke-45 diameter telur 0,20 mm = 28 butir
(14%), dan hari ke-60 diameter telur 0,20-0,50 mm =
142 butir (71 %). Sedangkan pada pemberian suntikan
300 ug/kg 17aMT perkembangan sebaran diameter
telur hanya mencapai dd0,20 mm = 200 butir (100%)
igp kali pengamatan. Berdasarkan hasil analisis data,
ternyata perkembangan persentase sebaran frekuens
diameter telur ikan betok pada hari ke-60 terdapat

200 |-ig/kg 300 pg/ke

Gambar 1. Perlakuan dosis pemberian suntikan; A= 100 ug/kg MT, B =200 ug/kg MT,
C=300ug/kg MT, dan D = tanpaMT (0).

KONSENTRASI ESTRADIOLPADA PLASMA DARAH IKAN BETOK
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Gambar 2. Perlakuan dosis pemberian suntikan; A= 100 ug/kg 17a&MT, B=200 ug/kg 17&MT,
C =300,ug/kg 17aMT, danD =tanpa 17aMT.
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SEBARANFREKUENSI DIAMETER TELUR IKAN BETOK
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Gambar 3. Perlakuan dosis pemberian suntikan; A= 100 [xgkg 17a-MT, B =200 |iglkg 17aMT,
C =300 ug/kg 17&MT, danD = tanpa 17a&MT.

perbedaan yang nyata diantara perlakuan (P<0,05), di
mana pemberian suntikan 200 ug/kg 17aMT lebih
cepat dibandingkan dengan pemberian suntikan 300
ug/lkg 17a-MT, sedangkan pemberian suntikan 200 ug/
kg 17aMT tidak berbeda sgnifikan dengan pemberian
suntikan 100 ug/kg 17a&MT danD (tanpa 17a-MT).
Berdasarkan hasil pengamatan, pemberian
suntikan 200 ug/lkg 17 -MT hari ke-60 terjadi
perkembangan diameter telur 0,20-0,50 mm sebanyak
142 butir (71,00%). Sedangkan pemberian suntikan 300
(xgkg 17aMT terjadi perkembangan sebaran frekuens
diameter telur hanya mencapai 0,10 mm sebanyak 28
butir (14,00%). Sebaran frekuens diameter telur ikan
betok setigp kali pengamatan sebagaimanatersaji pada
Tabel 2. Pada pemberian suntikan 200 ug/kg 17aMT
terjadi perkembangan sebaran frekuens lebih cepat
dibandingkan perlakuan lainnya.
Perkembangan posis inti sd telur ikan betok
Perkembangan posisi inti sal telur ikan terbagi
dalam 4 posisi yakni 1) posis central (CGV) di mana
posis inti sd telur beradadi tengah, 2) posis migration
(MGV) di mana posisi inti sd telur bermigras dari
tengah ke tepi, 3) posis peripheral (PGV) di mana
posisi inti s2l telur beradadi tepi, dan 4) posisi germinal
vesicle breakdown (GVBD) di manaposisi inti sd telur
telah melebur dan telur sigp ovulasi.  Perkembangan
persentase posis inti sdl telur ikan betok adalah seiring
dengan perkembangan persentase sebaran frekuens

diameter telur. Perkembangan persentase posisi inti o
terlur yang diberikan suntikan 17aMT pada hari ke-
30,45 dan 60 disgjikanpada Gambar 4.

Perkembangan posisi inti telur ikan betok yang
diberikan suntikan 17aMT mengalami peningkatan
persentase ke posisi migration (MGV) padapemberian
suntikan 200 ug/kg 17a MT hari ke-30 = 33%, hari ke-
45 = 47,50%, dan hari ke-60 = 51%. Sedangkan
pemberian suntikan 300 ug/kg 17aMT hari ke-30 =
13%, hari ke-45 = 6,50%, dan hari ke-60 = 14,00% tidak
terjadi peningkatan secara drastis. Berdasarkan hasil
andlisis data, ternyata perkembangan persentase posis
inti s telur ikan betok pada hari ke-60 terdapat
perbedaan yang nyata di antara perlakuan (P<0,05),
di manapemberian suntikan 200 ug/lkg 17aMT lebih
cepat dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Perkembangan persentase posis inti sd telur
ikan betok pada hari ke-60 yang mencapai posisi
germinal vesicle breakdown (GVBD) terjadi pada
pemberian suntikan 200 uglkg 17aMT sebesar 17,50%,
sedangkan perlakuan lain hanya mencapai posisi
migration (MGV). Perkembanganpersentase posisi inti
s telur ikan betok yang diberikan suntikan 17a-MT,
berdasarkan hasil histologi posisi inti sd telur ikan
betok pada hari ke-60 sebagaimana Foto 1.

Perkembangan posisi inti sd telur ke posis
germinal vesicle (GV) lebih cepat terjadi  pada
pemberian suntikan 200 ug/kg 17aMT dibandingkan
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Tabd 2. Sebaran frekuens diameter telur ikan betok padawaktupengamatanharike-30, 45, dan 60

Pengamatan |Perlakuan Sebaran Frekwensi Diameter Telur Ikan Betok (mm)
<0.08 | 009 | 010 | 020 | 030 | 040 | 0.50-0.70
A 3| 2 | 3] 0] 0] o 0
Hari ke-30 B 15 | 19| 62 | 4 0] o 0
C ®7 | 7 ] 261 01 0] 0 0
D 34 ] 30 ] 3] 0] 0 0 0
A 15 | 26 | 35| 4 | 0 | 0 0
. B 84 | 21 | 67| 28 | 0 | 0O 0
Har ke C w0 | 7] 23| 0 0] o 0
D 9 | 21 | 29| 0] o[ o 0
A 46 8 | 5] 71 ] 0 | O 0
. B 1 2 | 55 | 47 | 29 | 31 35
Hari ke-60 C %6 ] 6 | 28] 0] 0] 0 0
D 57 | 1] 30 | 2 0] o 0

PERKEMBANGAN PERSENTASE POSISI INTI SEL TELUR IKAN BETOK

ol

MGV

Posisi Inti Sel Telur PadaWaktu Pengamatan

00
£
= 80 -
K=}
| 8 F 70 4
| % o 60 -
| & % so
| & £ 40 4
a @
E Y 20
£ 20
& 10 4
0O =
CcGV MGV PGV GVBD CcGV
Hari ke 30
Perlakuan I Ong/kg H100ng/kg 0200(ig/kg  H300ng/kg

PGV GVBD

Hari ke45

Hari ke 60

Gambar4. Perlakuan dosispemberiansuntikan;A= 100ng/kg 17aMT,B = 200ug/kg 17aMT,C = 300ng/kg
17aMT, danD= tanpa 17aMT. Posis inti sd telur ikan betok setigp kali pengamatan; CGV = inti sd telur
berada di tengah, MGV = inti sd telur bermigras dari tengah ke tepi, PGV = inti sd telur berada di tepi,
dan GVBD = inti sd telur telah melebur

dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan
pengaruh konsentrasi estradiol, pemberian 200 (xgkg
17aMT dapat mempercepat perkembangan persentase
posisi inti sd telur ke posisi germinal vesicle
breakdown (GVBD) sebesar 17.50% dan dapat
mengontrol proses aromatisas testosteron menjadi
estradiol  berjdlan sempurna untuk merangsang  hati
mensintesis vitelogenin ddam memicu perkembangan
oocit. Pemberian suntikan 300 ug/kg 17a&MT dapat
mempercepat proses aromatisas testosteron menjadi
estradiol, akibatnya terjadi peningkatan konsentrasi
estradiol dalam jumlah yang besar dan dapat
menyebabkan perkembangan posisi inti s telur
berjalan lambat hanya dapat mencapai posis germinal
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vesicle (GV) sebesar 14,00%.

Per kembangan bobot tubuh ikan betok

Perkembangan bobot tubuh ikan betok akibat
pemberian suntikan 17aMT berdasarkan hasil
pengamatan setigp 15 hari dapat di lihat pada Gambar
5.

Bobot tubuh ikan betok yang diberikan suntikan
17aMT setigp 15 hari terjadi peningkatan bobot tubuh
yang tertinggi pada pemberian suntikan 200 ug/kg 17a
MT dari 52,15 gramn menjadi 60,10 gram, setelah
diberikan suntikan 300 ug/kg 17aMT terjadi
peningkatan bobot tubuh dari 52,15-58,29 gram.
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Foto 1. Histologi gonad ikan betok dengan pembesaran 40 kali padahari ke-60; A= 100 (xgkg 17a&MT,
B =200 ug/kg 17aMT, C =300,ug/kg 17aMT, danD =tanpa 17a&MT. Nu (nucleotide),
GV (germinal vesicle) dan Y (granula kuning telur).

I PERKEVMBANGAN BOBOTTUBUH | KAN BETCK

62 -i

60 - 2 a
58 ~]'
56 i
55 -
52

AR p——

Babot Tubuh (g)

(e} IS 30 45
Pengamatan Hari Ke

| Perlakuan : M|l One/kg MHOOnNg/kg "200 ug/kg CJ300ng/kg

Gambar 5. Perlakuan dosis pemberian suntikan;A= 100jiglkg 17aMT, B =200|ig/kg 17aMT,
C = 300,ug/kg 17a-MT, danD = tanpa 17aMT.

Berdasarkan hasil analisis data, ternyata PEMBAHASAN
perkembangan bobot tubuh ikan betok tidak terdapat Perkembangan gonad ikan adalah proses
perbedaan yang nyata di antara perlakuan (P>0,05) berkembangnya folikd oocit sampa kemudian berhenti
selama percobaan 60 hari yang dipeliharapadahappa  apabila telah mencapai ukuran maksimum. Rekayasa
dalam bak semen. hormonal dengan menggunakan 17aMT sebagai
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regulator hormon yang bekerja secara langsung
mempengaruhi organ target melalui proses kerja
hipotalamus-hipofisis-gonad untuk  mempercepat
perkembangan gonad (Sularto, 2002; Isriansyah, 2005;
dan Supriyadi, 2005). Indikator perkembangan gonad
ikan betok terhadap percobaan menggunakan 170-MT
sebagaimana uraian berikut ini.

Konsentrasi testosteron

Pemberian 200 ug/kg 17a-MT dapat
meningkatkan konsentrasi testosteron (3.30-6.64 ng/
dl) pada plasma darah ikan betok, sedangkan
pemberian 300 ug/kg 17a-MT menurunkan konsentrasi
testosteron (2,53-3,31 ng/dl). Penurunan konsentras
estradiol disebabkan oleh lambatnya proses
aromatisasi testosteron menjadi estradiol, dan
sebaliknya bila terjadi peningkatan konsentrasi
testosteron akan memperlambat proses aromatisas
testosteron menjadi estradiol. Menurut Montserrat et
al. (2004), hormon testosteron dalam tubuh ikan
berfungs sebagai hormon regulator yang akan diubah
menjadi estradiol oleh enzim aromatisasi.

Peningkatan konsentrasi testosteron dapat
dipengaruhi oleh follicle stimulatinghormone (FSH)
yang bekerja pada lapisan sd teka sebagai pengatur

utama produksi estradiol. Pemberian 200 ug/kg MT

dapat menstabilkan aromatisas testosteron menjadi
estradiol, akibat proses tersebut terjadi peningkatan
konsentrasi estradiol pada plasma darah ikan betok
tersediadalam jumlah yang cukup dapat merangsang
hati mensintesis vitelogenin untuk pertumbuhan oocit
sampal ukuran maksimum. Menurut Montserrat et al.
(2004), follicle stimulating hormone (FSH)
diekspresikan merangsang aromatisasi P-450 pada ikan
teleost.

Konsentras estradiol

Pemberian 300 ug/kg 17aMT meningkatkan
konsentras estradiol (10,55-15,13 ng/dl) padaplasma
darah ikan betok melebihi batas, sehingga diduga
menyebabkan terjadi feedback negatif terhadap
perkembangan gonad. Peningkatan konsentrasi
estradiol pada plasma darah ikan betok dalamjumlah
yang besar dapat menghambat hati mensintesis
vitelogenin untuk pertumbuhan oocit. Sdain itu diduga
bahwa gonadotropin releasing hormon (GnRH) yang
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terdapat pada hipotalamus mengalami penurunan
akibat peningkatan estradiol yang berlebihan. Menurut
Parke/ al. (2007), peningkatan estradiol-170 (E2) pada
plasma darah ikan salmon dapat menurunkan GnRH.

Pemberian 200 ug/kg 17aMT menurunkan
konsentrasi estradiol (0,96-5,66 ng/dl). Akibat
penurunan konsentrasi estradiol dalam batas yang
normal terjadifeedback positif terhadap pertumbuhan
oocit pada gonad ikan betok untuk perkembangan
persentase sebaran frekuensi diameter telur dan
persentase poss inti sd telur. Hd ini terjadi karena
konsentrasi estradiol pada plasma darah ikan betok
dapat merangsang hati mensintesis vitelogenin secara
sempurna untuk pertumbuhan oocit, sedangkan
pemberian 300 ug/kg 17aMT terjadi sebaiknya.
Menurut Zairin (2003), estradiol-17p akan merangsang
hati mensintesis vitelogenin, selanjutnya dibawa oleh
diran darah menuju gonad dan secara selektif akan
diserap oleh lapisan folikel oosit akibat penyerapan
vitelogenin, oosit akan tumbuh membesar sampai
kemudian berhenti apabila telah mencapai ukuran
maksmum.

Sebaran frekuensd diameter telur dan posis inti sd
telur ikan betok

Perkembangan sebaran frekuens diameter ikan
betok akibat pemberian 200 ug/kg 17aMT padahari
ke-60 adalah meningkatkan diameter telur = 0,20-0,50
mmsebanyak 142 butir (71,00%). Hd ini terjadi karena
konsentrasi estradiol dalam tubuh ikan betok tersedia
dalam jumlah yang cukup untuk merangsang hati
mensintesis vitelogenin. Konsentrasi estradiol yang
dalam keadaan stabil dapat mengontrol dan
mengatur hormon kelenjar gonad (steroid) sebagai
perangsang pertumbuhan oocit untuk perkembangan
persentase sebaran frekuens diameter telur ikan betok.
Menurut Yusuf (2005), pemberian estradiol-170 (E2)
pada induk betina ikan baung akan memberikan
rangsangan terhadap hati untuk marangsang hati
mensintesis vitelogenin daam proses perkembangan
diameter telur. Menurut Adi (2005), perkembangan
diameter telur dimulai dengan berkembangnya oocit
sehagal hasil dari perkembangan karakter-karakterpada
sd-sd  garminatif.

Perkembangan persentase posisi inti sdl telur



ikan betok akibat pemberian 200 ug/kg 17a&MT pada
hari ke-60 tampak dari peningkatan perkembangan
persentase posis inti s telur ikan betok ke posis
germinal vesicle breakdown (GVBD) sebesar 17,50%,
sedangkan pemberian 300 ng/lkg 17aMT hanya
mencapal posis migration (MGV) sebesar 14,00%.
Perkembangan persentase posis inti s& telur ikan betok
ke arah posis germinal vesicle (GV) dipengaruhi oleh
hormon steroid yang berperan untuk pertumbuhan
oocit. Menurut Manning et al. (2008), estradiol-17p
lebih dominan pada hormon ikan dewasa untuk
pembentukan vitelogenin, sedangkan testosteron
secara konsisten dapat ditemukan pada tingkat rendah
pada stadia late-vitellogenesis. FSH dan LH dikend
sebagai hormon kunci dalam kontrol reproduks dan
dapat menstimulasi produksi gonad steroid, sedangkan
gonadotropin releasing hormone (GnRHs) yang
terdapat pada otak ikan berperan untuk mengontrol
proses reproduksi (Rodr-Iquezetal., 2003).

Perkembangan bobot tubuh ikan betok

Perkembangan bobot tubuh ikan betok yang
diberikan suntikan 17aMT setigp 15 hari meningkatkan
bobot tubuh. Peningkatan bobot tubuh selama
percobaan seiring dengan perkembangan gonad dan
jumlah lemak yang terdapat pada bagian luar gonad.
Lemak tersebut diduga berfungs sebagai sumber
energi untuk pembentukan dan perkembangan gonad.
Menurut Effendie (2002), peningkatan bobot tubuh
induk betina seiring dengan perkembangan gonad.

Peningkatan bobot tubuh ikan betok diduga
karena pengaruh metabolisme anabolik dari cadangan
lemak yang terdapat pada bagian luar gonad yang
secara tidak langsung dipengaruhi oleh pemberian 17a-
MT. Lemak yang terdapat pada bagian luar gonad
merupakan sumber energi untuk pembentukan dan
perkembangan gonad. Keberadaan lemak tersebut
berkurang seiring dengan berkembangnya gonad.
Menurut Supriyadi (2005), pemberian 200 ug/kg 17a
MT adalah sebagai pemicu hormon steroid dalam tubuh
untuk proses metabolisme anabolik terhadap
pertumbuhan bobot tubuh ikan baung.
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